
HASIL RAPAT JLPPI TANGGAL 26 FEBRUARI 2013 
DI BLUE SKY HOTEL JAKARTA 

 
 

Hasil Penanggung 
Jawab 

Time Frame Keterangan 

1. Koordinator JLPPI akan membuat 
laporan tertulis progress JLPPI kepada 
koordinator nasional PFPWG (Ditjen 
Industri Agro Kemenperin), surat akan 
ditembuskan kepada Dit. Mintem.  
Koordinator JLPPI akan: 
 meminta arahan koordinator PFPWG 

Nasional terkait JLPPI  
 meminta untuk menginformasikan 

kepada seluruh eselon 1 instansi 
terkait mengenai pentingnya JLPPI. 

 Meminta setiap kementerian untuk 
membentuk koordinator sub jejaring 
di instansi masing-masing dan 
menginformasikan koordinatornya 
kepada JLPPI 

 
Isi laporan: progress kegiatan JLPPI dan 

Koordinator 
JLPPI dan 

Prof.Dedi dan 
Prof Atih 

Sebelum pelaksanaan 
rapat persiapan 
sidang PFPWG 
(minggu kedua Maret 
2013) 

List Eselon 1 
Kemenperin: Badan 
Pengkajian Kebijakan Iklim 
dan Mutu Industri,  
 
Kementan : Dirjen PPHP, 
Dirjen Peternakan, Dirjen 
Perkebunan, Ka Badan 
Litbang, Dirjen Tanaman 
Pangan, Dirjen Hortikultura, 
Ka Badan Karantina Pertanian 
 
KKP: BKIPM, Ka Badan 
Litbang, Dirjen Budidaya,  
 
BPOM: PPOMN 
 
Kemendag: Dirjen SPK, Dirjen 
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rencana strategi kedepan KPI 
 
BSN: Ka BSN dan KAN 
 

2. Perwakilan JLPPI akan melakukan 
pertemuan dengan koordinator nasional 
PFPWG (Dirjen Industri Agro 
Kemenperin) sebelum/sesudah 
pelaksanaan rapat persiapan sidang 
PFPWG 

 bulan maret 2013 Catatan: PFPWG nasional akan 
menyelenggarakan rapat 
persiapan sidang PFPWG 
sekitar minggu kedua maret 
2013 

3. JLPPI akan meminta agar PFPWG 
nasional membuat surat kepada KAN 
untuk meminta percepatan proses 
Penambahan Lingkup Akreditasi 
untuk lingkup BTP yang akan diajukan 
oleh PPOMN  

Koordinator 
PFPWG 

 PPOMN akan menembuskan 
surat permohonan 
penambahan lingkup 
akreditasi KAN kepada 
Koordinator PFPWG 

4. Akan dibuat Indonesia Pool of expert on 
Food and Food Testing (dibuat surat 
resmi ke seluruh instansi terkait 
permintaan info dengan dilampirkan 
kriteria expert) 
Usulan Expert harus dilampirkan dengan 

Koordinator 
JLPPI (food 
Testing),  

PFPWG (food) 

Next Meeting  LIPI dan perguruan tinggi 
juga diikutsertakan 

 Didalam surat dilampirkan 
form dan kriteria expert 
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CV 

5. Akan dibuat Prioritas Data Perdagangan 
Intra ASEAN 

Dit. PMB 
Kemendag 

Bulan Maret 2013 Hasil akan dikirim ke Ka 
PPOMN up Ibu Nissa 

6. PPOMN akan menindaklanjuti hasil self 
assessment (membuat list prioritas BTP 
berdasarkan prioritas komoditi serta 
jadwal training dan Uji Profisiensi tahun 
2013) 

 

PPOMN Next Meeting  

7. Database Kemampuan laboratorium akan 
dilengkapi dengan keterangan 
data/informasi akreditasi kepada 
koordinator JLPPI 

Masing-masing 
sub 

koordinator 
jejaring 

instansi/Swasta 

Segera  

8. Dokumen revisi Guidelines for 
recognition of listed food testing 
laboratory yang telah dibahas JLPPI pada 
tanggal 26 februari 2013 akan direvisi 
kembali  oleh Bpk. Imron Kementan 
untuk ditanggapi kembali oleh seluruh 
instansi terkait 

  Hasil revisi Bpk. Imron akan 
disirkulasikan via email kepada 
seluruh anggota JLPPI. 
Catatan untuk Bpk Imron: 
Guideline diharapkan dibuat 
sederhana dan tidak 
mengulangi proses akreditasi 

9. Seluruh Hasil rapat JLPPI akan Koordinator   
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ditayangkan dalam web JLPPI JLPPI 

10. Penggabungan Kegiatan training pada 
tahun 2013 masih sulit dilakukan. Setiap 
Laboratorium agar menginformasikan 
kegiatan dan jadwal pelatihan dari 
masing-masing kepada koordinator JLPPI 
untuk ditayangkan dalam web JLPPI 

Masing-masing 
instansi 

Segera Data Penawaran pelatihan dari 
BBIA akan ditayangkan di Web 

11. Pertemuan berikutnya dilaksanakan 
pada tanggal 15 maret 2013 di Hotel 
Salak Bogor hosted by sucofindo.  
 

Sucofindo  Agenda Pertemuan antara 
lain : Membuat Action Plan 
JLPPI 5 tahun kedepan 

12. Pertemuan selanjutnya: 
 April 2013 (Pustan Kemenperin) di 

Bogor 
 

   

 
 


